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Abstract 

Corporate Social Responsibility is set in article 74 of Law No. 40 of 2007 on Limited 

Liability Company. Corporates have to do corporate social and environmental responsibility. 

In sustainable development context, there are three values to be applied in corporates CSR, 

such as economic, social, and environmental. In the implementation of CSR, corporate must 

set plan and allocate funds from the revenues of the company worthily. Based on the 

background, the problem formulation is how is the implementation of PT. Tirta Investama 

Klaten’s CSR by way of bank sampah based on Law No. 40 of 2007 on Limited Liability 

Company? The purpose of this study are to investigate the implementation of PT. Tirta 

Investama Klaten’s CSR by way of bank sampah based on Law No. 40 of 2007 on Limited 

Liability Company. In the implementation, PT. Tirta Investama Klaten’s CSR by way of bank 

sampah experience some technical problems. Bank sampah don’t provide a significant 

change to the community’s economic, and the result, it doesn’t has impact on community’s 

prosperity. In addition, the conducted bank sampah doesn’t fulfill the fit and proper values. 

Keywords: corporate social responsibility, corporate, sustainable development 

1. PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang 

 

 Perusahaan zaman dahulu 

memang mempunyai pandangan yang 

sangat ekonomis. Artinya perusahaan 

hanya mementingkan pemegang 

sahamnya atau disebut perusahaan yang 

lebih memprioritaskan shareholders 

perusahaannya. Aspek-aspek diluar dari 

kepentingan perusahan tidak terlalu 

diperhatikan atau bahkan diabaikan oleh 

perusahaan itu sendiri. Sehingga 

menciptakan yang merugikan baik itu 

dalam segi ekonomi, sosial, dan 

lingkungan. 

 Akibat dari proses produksi 

perusahaan yang tidak memperhatikan 

aspek pembangunan berkelanjutan antara 

lain: pertama, merusak dan mencemari 

lingkungan yang ada karena pemanfaatan 

sumber daya alam yang tak terbarukan, 

pemanfaatan secara besar-besaran tanpa 

memperhatikan nilai konservasinya, 

perusakkan sumber daya alam untuk 

pembangunan infrastruktur, dan lainnya, 

kedua, menciptakan kondisi kemiskinan 

dengan menjadikan lingkungan yang 

rusak sehingga masyarakat luas tidak 

dapat memanfaatkan lingkungan – 

sumber mata pencaharian – untuk 

mencapai kesejahteraan mereka, dan 

ketiga, dengan adanya kemiskinan 

sehingga mempersulit masyarakat untuk 

mengakses pendidikan dan kesehatan. 
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 Kompleksitas permasalahan sosial 

(social problems) yang semakin rumit 

dalam dekade terakhir dan implementasi 

desentralisasi telah menempatkan 

Corporate Social Responsibility (CSR) 

sebagai suatu konsep yang diharapkan 

mampu memberikan alternatif terobosan 

baru dalam pemberdayaan masyarakat 

miskin.
1
 Seiring dengan berkembangnya 

zaman, perusahaan pun dihadapkan 

dengan kepentingan yang semakin 

kompleks. Namun perusahaan era 

modern saat ini menyadari perlu 

menerapkan perusahaan yang lebih 

ramah, yaitu tidak hanya memperoleh 

keuntungan sendiri, tapi juga 

memperhatikan berbagai aspek dalam 

masyarakat khususnya prinsip 

keberlanjutan yang akan menciptakan 

kondisi yang stabil. Bottom line 

perusahaan yang tidak lagi hanya single 

bottom line, akan tetapi perusahaan harus 

menekankan triple bottom line yaitu 

profit, people, dan planet.
2
 

 Tanggung jawab sosial dan 

lingkungan perusahaan atau sering 

disebut Corporate Social Responsibility 

(CSR) ini belakangan menjadi trend baru 

perusahaan-perusahaan di Indonesia 

dalam menciptakan pembangunan yang 

berkelanjutan. CSR yaitu cara perusahaan 

melakukan tanggung jawab moral kepada 

berbagai stakeholders dan lingkungan 

demi menjaga keberlanjutan yaitu 

mencapai pembangunan yang 

berkelanjutan. Perusahaan juga 

diwajibkan untuk melaksanakan CSR 

dengan harus dianggarkan dan 

diperhitungkan sebagai biaya Perseroan 

yang pelaksanaannya dilakukan dengan 

memperhatikan kepatutan dan kewajaran. 

                                                           
1 Hendrik Budi Untung, 2008, Corporate Social 

Responsibility, Penerbit Sinar Grafika, Jakarta, hlm. 1. 

2 Yusuf Wibisono, 2007, Membedah Konsep Dan Aplikasi 

CSR, Penerbit Fascho Publishing, Gersik, hlm. 7. 

Pelaksanaan CSR terhadap lingkungan 

fisik dan sosialnya di Indonesia cukup 

tinggi sehingga diharapkan akan direspon 

positif oleh investor melalui peningkatan 

harga saham perusahaan. 

 Pelaksanaan CSR di Indonesia 

menimbulkan berbagai permasalahan. 

Permasalahan yang terjadi seperti 

kesalahan pandangan dari perusahaan 

masyarakat mengenai CSR itu sendiri. 

Perusahaan dan masyarakat lebih 

cenderung memilih pelaksanaan CSR 

yang bersifat philantropik, artinya CSR 

yang dilakukan melalui sumbangan dana 

maupun fasilitas yang berlangsung hanya 

sementara. Selain itu, permasalahan 

lainnya adalah ketidakjelasan peraturan 

mengenai CSR. 

PT. Tirta Investama Klaten adalah 

perusahaan yang bergerak dalam bidang 

produksi air mineral dalam kemasan yang 

mengelola sumber mata air di wilayah 

Sigendang, Klaten, Jawa Tengah. Klaten 

mengalami permasalahan sampah yang 

krusial. Permasalahan tersebut 

diakibatkan kurangnya tempat 

pembuangan akhir (TPA) sehingga 

masyarakat cenderung memilih untuk 

membuang sampah sembarang. PT. Tirta 

Investama Klaten melaksanakan program 

CSR salah satunya adalah Program 

Sungai Bersih Menuju Lingkungan Bebas 

Sampah (Zero Waste) melalui bank 

sampah, komposter, dan rumah kreasi 

pada beberapa desa. Program Bank 

Sampah PT. Tirta Investama Klaten 

dilakukan di desa Polan, Karanglo, 

Wangen, dan Keprabon.  

Pelaksanaan tanggung jawab 

sosial dan masyarakat harus memberikan 

manfaat pembangunan yang 

berkelanjutan yang terdiri dari ekonomi, 

sosial dan lingkungan. Pengingkatan 

pendapatan dari segi ekonomi kepada 

masyarakat perlu diperhatikan dalam 

pelaksanaannya. Manfaat bagi sosial juga 
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harus bisa merubah paradigma 

masyarakat. Manfaat sosial lainnya yang 

harus dituju adalah keikutsertaan aktif 

dari masyarakat dan perusahaan dalam 

pengelolaannya. Program tanggung jawab 

sosial dan lingkungan harus memberi 

manfaat untuk lingkungan. Pelaksanaan 

program tersebut juga tidak boleh lebih 

mementingkan salah satu aspek saja dan 

mengorbankan aspek lainnya. Aspek 

ekonomi, sosial, dan lingkungan harus 

dapat berjalan secara bersama sehingga 

dapat menciptakan program CSR yang 

baik dan bermanfaat bagi perusahaan, 

masyarakat, dan lingkungan sekitarnya. 

Mengingat arti penting dari tanggung 

jawab sosial dan lingkungan bagi 

perusahaan, masyarakat, dan lingkungan 

sekitar, maka berawal dari hal tersebut 

yang kemudian melatar belakangi penulis 

untuk melakukan penulisan hukum 

Tinjauan Terhadap Pelaksanaan 

Tanggung Sosial dan Lingkungan 

(Corporate Social Responsibility / 

CSR) PT. Tirta Investama Klaten 

Pasca Berlakunya Undang-Undang 

Nomor 40 Tahun 2007 Tentang 

Perseroan Terbatas Demi 

Terwujudnya Pembangunan 

Berkelanjutan. 
 

Rumusan Masalah 

 

Adapun rumusan masalah yang 

dikemukakan dalam penulisan hukum 

ini,yaitu:  

Bagaimanakah pelaksanaan tannggung 

jawab sosial dan lingkungan yang 

dilakukan oleh PT. Tirta Investama 

Klaten berdasarkan Undang-Undang 

Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan 

Terbatas? 

 

Tujuan 

 

 Berdasarkan rumusan masalah 

yang telah dirumuskan, tujuan yang ingin 

dicapai oleh penulis dalam penulisan ini 

yaitu: 

Untuk mengetahui pelaksanaan 

tannggung jawab sosial dan lingkungan 

yang dilakukan oleh PT. Tirta Investama 

Klaten berdasarkan Undang-Undang 

Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan 

Terbatas 

 

Tinjauan Pustaka 

a. Sejarah Dari Tanggung Jawab Sosial 

dan Lingkungan 

 Konsep CSR yang lama 

menyatakan bahwa perusahaan hanya 

mempunyai tanggung jaweab kepada 

pemegang saham perusahaan saja.  

Awalnya perusahaan melakukan 

eksploitasi yang besar-besaran yang 

membuat pandangan masyarakat terhadap 

perusahaan sangatlah serakah. Hal ini 

mengakibatkan ketidakpercayaan 

masyarakat terhadap perusahaan, karena 

mengancam dan merugikan kehidupan 

ekonomi masyarakat dan lingkungan 

hidup. Dampaknya benar saja, karena 

praktik perusahaan yang acuh tersebut 

telah mencemari bahkan merusak 

lingkungan alam serta merusak tatanan 

budaya, sosial, dan ekonomi masyarakat. 

Praktik tersebut sebenarnya tidak 

dibenarkan, karena justru perilaku 

perusahaan seperti tersebut kontra 

terhadap pembangunan yang 

berkelanjutan, sehingga bukan tidak 

mungkin jika terus dilakukan malah 

berdampak buruk kehancuran ekonomi 

dan lingkungan masyarakat bahkan 

perusahaan itu sendiri. 

 Demi mewujudkan keadaan yang 

stabil dalam pembangunan berkelanjutan 

sangatlah penting juga memperhatikan 

berbagai faktor di luar perusahaan itu 

sendiri, maka dilahirkan progam moral 

dari perusahaan berbentuk tanggung 
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jawab sosial dan lingkungan atau lebih 

sering dikenal dengan Corporate Social 

Responsibility. Program ini dimaksudkan 

agar perusahaan lebih perduli dengan 

lingkungan sekitar baik masyarakat 

secara umum maupun lingkungan alam. 

Selain itu, program ini sebagai bentuk 

kesadaran perusahaan untuk turut serta 

dalam pembangunan yang berkelanjutan. 

Program CSR ini agaknya menjadi jasa 

timbal balik dari eksploitasi yang 

dilakukan oleh perusahaan. 

b. Konsep Tanggung Jawab Sosial dan 

Lingkungan 

 

 Dari peraturan tentang CSR di 

dalam Undang-Undang No. 40 tahun 

2007 tentang Perseroan Terbatas yaitu, 

tanggung jawab sosial dan lingkungan 

adalah komitmen perseroan untuk 

berperan serta dalam pembangunan 

ekonomi berkelanjutan guna 

meningkatkan kualitas kehidupan dan 

lingkungan yang bermanfaat, baik bagi 

perseroan sendiri, komunitas setempat, 

maupun masyarakat pada umumnya. Ada 

juga berbagai pakar mendefiniskan 

corporate social responsibility (CSR) , 

CSR Asia dalam Suparmo mendefisikan 

CSR sebagai berikut: 

  

  “A company’s commitment 

to operating in an economically, 

socially and environmentally 

sustainable manner while 

balancing the interest of diverse 

stakeholders” 

 

 John Elkington pada tahun 1998 

mengembangkan tiga kompenen penting 

terkait sustainable development, yaitu 

economy growth, environmental 

protection, dan social equity, atau yang 

dikenal sebagai triple bottom line yaitu 

profit, planet, dan people. 3P ini 

menunjukan bahwa organisasi tidak 

hanya mengejar keuntungan (profit) yang 

diperoleh, tetapi korporasi diharapkan 

memiliki keperdulian dan komitmen 

untuk menjaga serta berpartisipasi aktif 

dalam keberlangsungan lingkungan 

(planet), dan juga memperhatikan atau 

terlibat pada kesejahteraan masyarakat 

(people) sekitarnya. Corporate Social 

Responsibility adalah komitmen 

perusahaan atau dunia bisnis untuk 

berkontribusi dalam pengembangan 

ekonomi yang berkelanjutan dengan 

memperhatikan tanggung jawab sosial 

perusahaan dan menitikberatkan pada 

keseimbangan antara perhatian terhadap 

aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan.
3
 

c. Pelaksanaan CSR 

 

 Secara umum, korporasi makin 

menyadari bahwa CSR pada akhirnya 

berdampak positif bagi bisnis itu sendiri.
4
 

Pelaksanaan dari CSR ini sendiri masih 

belum maksimal di Indonesia. Pro kontra 

terdahap kewajiban CSR ini 

mengakibatkan masih banyak 

perusahaan-perusahaan kecil bahkan 

perusahaan besar tidak menerapkan CSR 

tersebut. Bahkan beberapa ada yang 

menggangapnya sebagai pertanggung 

jawaban moral sehingga program CSR 

tidak dijalankan dengan baik. Karena 

tidak ada tuntutan secara pasti untuk 

                                                           
3
 Suhandari M. Putri, 2007, Schema CSR, 

Kompas, hal 1. 

4
 Edi Syahputra, 2008, Implementasi 

Corporate Social Responsibility (CSR) 

Terhadap Masyarakat Lingkungan PTPN 

IV (Studi Pada Unit Kebun Dolok Ilir 

Kabupaten Simalungun), Tesis, 

Pascasarjana Universitas Sumatera Utara 

Medan. 
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menjalankan atau menjalankan prosesnya 

dengan baik.  

 Padahal jika melihat urgensinya, 

peraturan yang secara khususnya 

harusnya diatur dengan jelas. Kerusakan 

dalam bidang ekonomi, lingkungan dan 

sosial di masyarakat akan dapat 

diperbaiki ke arah yang lebih baik akan 

terwujud jika pemerintah dan khususnya 

perusahaan di Indonesia sadar akan 

pentingnya program CSR ini bagi bangsa 

Indonesia. CSR bisa saja menjadi titik 

balik pembangunan berkelanjutan yang 

sangat diperhatikan. 

 

2. METODE PENELITIAN  

 

Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian yang 

dilakukan oleh penulis adalah jenis 

penelitian hukum empiris. Penelitian 

hukum empiris adalah penelitian 

yang dilakukan dengan cara meneliti 

bahan primer yang bewrasal dari 

lokasi penelitian, yaitu penelitian 

dilakukan secara langsung kepada 

narasumber dan reponden di lokasi 

penelitian. Sumber data yang 

digunakan dalam penelitian hukum 

empiris adalah data yang terdiri dari 

bahan data primer, bahan data 

sekunder, dan bahan data tersier. 

Bahan data primer adalah data hasil 

penelitian yang diperoleh secara 

langsung dari lokasi penelitian, yaitu 

data hasil wawancara dengan 

narasumber dan responden. Data 

sekunder yaitu data yang diperoleh 

dari berbagai peraturan perundang-

undangan dan literatur hukum yang 

relevan dengan fokus penelitian. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Program Sungai Bersih Menuju 

Lingkungan Bebas Sampah (Zero Waste) 

memiliki beberapa program yang salah 

satunya adalah pengelolaan sampah 

melalui bank sampah. Salah satu 

permasalahan yang paling vital adalah 

persoalan sampah terutama di wilayah 

Klaten. Persoalan sampah diakibatkan 

oleh kurangnya tempat pembuangan akhir 

(TPA) dan belum sadarnya masyarakat 

akan peduli lingkungan di wilayah Klaten 

sehingga menyebabkan masyarakat 

cenderung membuang sampah 

sembarangan terutama ke sungai. 

Pengelolaan sampah tidak mudah untuk 

dilaksanakan karena perlunya 

keterlibatan warga secara langsung 

terhadap pengelolaan sampah. Membuat 

masyarakat terlibat secara langsung 

dalam pengelolaan sampah memerlukan 

berbagai usaha. Oleh karena itu, peneliti 

meneliti Program Bank Sampah binaan 

PT.Tirta Investama Klaten karena 

memerlukan keterlibatan dengan 

masyarakat. 

 Program bank sampah adalah 

pemanfaatan sampah dengan melakukan 

pengumpulan sampah yang layak jual dan 

layak kreasi. Pengumpulan sampah 

dilakukan oleh pengurus bank sampah 

dari rumah-rumah warga atau warga yang 

datang membawa sampah ke bank 

sampah. Setelah sampah yang dibeli dari 

masyarakat, pengelola bank sampah 

kemudian mengolah sampah menjadi 

berbagai produk kerajinan berbahan 

sampah. Produk yang dihasilkan 

diantaranya adalah dompet, tas laptop, 

souvenir, bross, dan pakaian. Pelaksanaan 

pengelolaan bank sampah dilakukan pada 

beberapa desa di sekitar pabrik dari PT. 

Tirta Investama Klaten. Lokasi dari bank 

sampah binaan dari PT. Tirta Investama 

Klaten terdapat pada Bank Sampah 

Rukun Santoso di Desa Karanglo, Bank 

Sampah Saras Watra di Desa Polan, Bank 

Sampah Sekar Keprabon di Desa 

Keprabon, Bank Sampah Jati Diri di Desa 
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Wareng, dan Bank Sampah Margo Saras 

di Dusun Margorejo, Desa Polan. 

Perkembangan bank sampah semakin 

membaik dari tahun ke tahun. 

Pertumbuhan dari bank sampah dapat 

dilihat dari semakin bertambahnya 

nasabah di setiap desa. Berdasarkan hasil 

wawancara dari direktur utama setiap 

bank sampah, dijelaskan bahwa setiap 

bank sampah memiliki anggota sebagai 

pengurus dari bank sampah tersebut 

sebagai berikut. 

Nama bank sampah Jumlah 

anggota 

Bank sampah Rukun Santoso 40 

orang 

Bank sampah Saras Watra 15 

orang 

Bank sampah Jati Diri 20 

orang 

Bank sampah Margo Saras 10 

orang 

Bank sampah Sekar 

Keprabon 

10 

orang 

Sumber: Year Book 2014 PT. Tirta 

Investama 

 Terlebih dahulu filosofis dari CSR 

menurut pasal 1 angka 3 Undang-Undang 

Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan 

Terbatas dibandingkan dengan konsep 

CSR yang diterapkan oleh PT. Tirta 

Investama Klaten. Pada pasal 1 angka 3 

Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 

tentang Perseroan Terbatas mengatur 

tentang pengertian dari CSR yang 

bermakna komitmen perseroan untuk 

berperan serta dalam pembangunan 

ekonomi berkelanjutan guna 

meningkatkan kualitas kehidupan dan 

lingkungan yang bermanfaat, baik bagi 

perseroan sendiri, komunitas setempat, 

maupun masyarakat pada umumnya. CSR 

PT. Tirta Investama Klaten 

mengedepankan keseimbangan antara 

keberhasilan ekonomi dan kemajuan 

sosial. Pemikiran tersebut diterjemahkan 

ke dalam “AQUA Lestari” yang dimulai 

tahun 2006.  Tetapi berdasarkan hasil 

wawancara di atas, pelaksanaan CSR PT. 

Tirta Investama Klaten belum dapat 

memenuhi pasal tersebut. Pelaksanaan 

CSR PT. Tirta Investama Klaten melalui 

bank sampah belum dapat berkontribusi 

terhadap ekonomi masyarakat sekitar 

karena sebagian besar desa hanya 

mengumpulkan sampah tanpa 

mengolahnya sehingga peninggkatan 

ekonomi masyarakat tidak signifikan. 

Program bank sampah itu juga tidak 

memberikan efek yang optimal bagi 

peningkatan kehidupan masyarakat. 

Pembangunan yang berkelanjutan tidak 

tercapai karena tidak terpenuhinya nilai-

nilai pembangunan yang berkelanjutan 

secara seimbang. 

 Pada Pasal 74 ayat (2) Undang-

Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang 

Perseroan Terbatas diatur bahwa 

kewajiban perusahaan untuk 

menganggarkan dan memperhitungakan 

tanggung jawab sosial dan lingkungan ini 

sebagai biaya pengeluaran perusahaan 

yang dilakukan dengan memperhatikan 

kepatutan dan kewajaran. PT. Tirta 

Investama Klaten sendiri memiliki divisi 

Humas yang di dalamnya memiliki bagian 

yang mengurusi kegiatan CSR di PT. Tirta 

Investama Klaten yaitu CSR Coordinator. 

PT. Tirta Investama Klaten juga membuat 

Corporate Social Responsibility Report 

setiap tahunnya, contohnya Year Book 

2014 PT. Tirta Investama Klaten. Oleh 

karena itu, PT. Tirta Investama Klaten 

sudah menganggarkan dan 

memperhitungkan tanggung jawab sosial 

dan lingkungan sebagai bagian penting 

dari perusahaan untuk menjaga etika 

bisnis mereka. Berdasarkan hasil 
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wawancara, pemberian fasilitas belum 

optimal karena masih ada bank sampah 

yang kekurangan fasilitas serta ada 

beberapa desa yaitu desa Wareng dan 

Keprabon yang menganggap CSR dari PT. 

Tirta Investama Klaten tidak sebanding 

dengan dampak negatif yang mereka 

akibatkan seperti jalan rusak sebab truk-

truk pengankut produk mereka dan 

kebisingan dari pabrik. Sehingga nilai 

kepatutan dan kelayakan yang diatur dari 

Pasal 74 ayat (2) Undang-Undang Nomor 

40 Tahun 2007 tentang Perseroan 

Terbatas. 

 

4. KESIMPULAN 

 

 Pelaksanaan tanggung jawab 

sosial dan lingkungan yang dilakukan 

oleh PT. Tirta Investama Klaten melalui 

bank sampah belum memenuhi Undang-

Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang 

Perseroan Terbatas. Pelaksanaan 

tanggung jawab sosial dan lingkungan 

melalui bank sampah tidak berjalan 

dengan optimal. Hal tersebut disebabkan; 

pertama pada Pasal 1 angka 3 Undang-

Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang 

Perseroan Terbatas belum terpenuhi. 

Bank sampah tidak dapat berkontribusi 

terhadap peningkatan ekonomi 

masyarakat. Sebagian desa hanya 

mengumpulkan sampah tanpa diolah, 

sehingga tidak memberikan peningkatan 

ekonomi yang signifikan. Kedua, pada 

Pasal 74 ayat (2) Undang-Undang Nomor 

40 Tahun 2007 tentang Perseroan 

Terbatas juga belum terpenuhi. Tanggung 

jawab sosial dan lingkungan yang 

dialokasi dan dianggarkan oleh 

perusahaan belum optimal karena nilai 

kepatutan dan kewajaran masih tidak 

sepadan. Pemberian fasilitas belum 

menyeluruh dan tidak efektif. Terbukti 

dari beberapa bank sampah masih 

kekurangan fasilitas dan fasilitas yang 

tidak efektif untuk pengelolaan sampah. 

Terdapat juga faktor eksternal lainnya 

yaitu masyarakat yang berpandangan 

salah terhadap tanggung jawab sosial dan 

lingkungan ini, sehingga masyarakat 

hanya mau menerima saja tanpa 

berpartisipasi. Faktor selanjutnya adalah 

kurang perdulinya masyarakat terhadap 

pelaksanaan tanggung jawab sosial dan 

lingkungan karena memiliki 

kesibukannya sendiri. 
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